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UJI AKTIVITASANTIFUNGAL EKSTRAK KULIT PISANG
BARANGAN (Musa paradisaca L .) TERHADAP Candida albicans
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Abstrak

Candida albicans (C. albicans) adalah jamur oportunistik yang pada keadaan tertentu dapat
menjadi patogen di rongga mulut dan menyebakan kandidiasis oral. Penanganan kandidiasis ora
umumnya menggunakan obat-obatan antifungal sintetik yang dapat menimbulkan efek samping.
Kulit pisang barangan (Musa paradisiaca L.) adalah bagian yang sering dianggap tidak bermanfaat
namun mengandung banyak komponen antifungal seperti akaloid, saponin, steroid, triterpenoid,
kuinon, polifenol dan flavonoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antifungal
ekstrak kulit pisang barangan terhadap pertumbuhan C. albicans. Pada penelitian ini, kulit pisang
barangan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak kulit pisang
barangan yang telah diuji fitokimia, diuji aktivitas antifungalnya menggunakan metode dilusi dengan
Sandard Plate Count (SPC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit Musa paradisiaca L.
berpengaruh terhadap pertumbuhan C. albicans dengan konsentrasi hambat minimum (KHM)
sebesar 12,5% dan Konsentrasi Bunuh Minimum sebesar 100%.

Kata kunci : Candida albicans, antifungal, kulit pisang

Abstract

Candida albicans (C. albicans) is an opportunistic fungi that in certain circumstances may be
pathogens in the ora cavity and causes oral candidiasis. Treatment of oral candidiasis commonly
used synthetic antifungal drugs that can cause side effects. Barangan banana peels are often
considered as useless part but contains many antifungal components such as alkaloids, saponins,
steroids, triterpenoids, quinons, poliphenols and flavonoids. This study was aimed to determine the
antifungal activity of barangan banana peels extract against C. albicans. In this study, barangan
banana peels was extracted by maceration method using 96% ethanol as solvent. Musa paradisiaca
L. peels extract that has been tested phytochemical, was tested its antifungal activity using dilution
method with Standard Plate Count (SPC). Results showed that Musa paradisiaca L. peds extract
have effects on the growth of C. albicans with 12,5% as Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
and has no growth in 100% concentration.
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PENDAHULUAN

Jamur merupakan mikroba yang dapat
tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat
termasuk di rongga mulut. Salah satu jamur

yang paling banyak terdapat di  rongga
mulut sebagai flora norma  adalah
Candida albicans! Di sisi lain, apabila
terjadi  ketidakseimbangan antara Candida

dengan mikroba lainnya di rongga mulut
jamur ini dapat menimbulkan suatu keadaan
patogen yang disebut kandidiasis ora.?
Beberapa faktor predisposis kandidiasis oral
antara lain akibat pemakaian gigi tiruan,
merokok,  penggunaan  antibiotik  dan
kortikosteroid serta sistem imun tubuh yang
menurun akibat radiasi atau kemoterapi,
kondisi sistemik seperti leukemia kekurangan
nutriss dan pada penderita Human
Immunodeficiency Virus / Acquired Immune
Deficiency Syndrome (HIV/AIDS) .34

Pada rongga mulut orang dewasa
schat terdapat sekitar 30-40% spesies C.
albicans, 50-65% pada pasien yang
menggunakan gigi tiruan lepasan, 65-88%
pada orang yang mengkonsumsi antibiotik
berspektrum luas dalam jangka panjang, dan
95% pada penderita HIV/AIDS® Menurut
penelitian Murwaningsih (2012), C. albicans
ditemukan pada 40% isolat rongga mulut
penderita HIV yang terinfeksi kandidiasis.®
Data yang didapatkan dari RSUP dr.
Kariadi Semarang juga menunjukkan bahwa
45% pasien HIV/AIDS dengan kandidiasis
orofaring terinfeksi jamur C.albicans.’

Penanganan kandidiasis oral umumnya
menggunakan obat antifungal ssintetik antara
lan nisatin, klotrimazol, mikonazol,
ketokonazol dan flukonazol.2 Obat-obatan
sintetik yang digunakan tentunya dapat
menyebabkan resistens dan efek samping.®
Pemanfaatan  bahan-bahan alami  untuk
mengatasi jamur ini sudah seharusnya
dikembangkan sebagai salah satu solusi untuk
mengurangi efek samping yang ditimbulkan
antijamur sintetik tersebut.

Tanaman pisang (Musa spp.) adaah
sdah satu tanaman yang cukup banyak
ditemukan di daerah beriklim tropis seperti
Indonesia. Pada tahun 2006, Indonesia
memproduksi pisang sebanyak 5.037.472
ton.’® Salah satu jenis pisang yang sering
ditemui dan dikonsumsi di  kalangan
masyarakat adalah pisang barangan.
Penedlitian Karadi et.al (2011) dan Chabuck
(2013) menunjukkan bahwa setiap bagian dari
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pisang memiliki efek yang bak untuk
kesehatan tubuh, termasuk kulitnya yang
selama ini terkesan tidak bermanfaat dan
hanya menjadi limbah ternyata mengandung
lebih banyak komponen antibiotik dan
antifungal seperti alkaloid, tanin, flavonoid,
saponin dansteroid  dibandingkan  dengan
bagian tanaman pisang yang lain.1t1213
Pendlitian Someya (2002) menyatakan bahwa
kandungan zat polifenol pada kulit pisang
adalah sebesar 158 mg/ 100 gr (0,158%)
sedangkan pada buah pisang hanya sebesar
29,6 mg/ 100 gr (0,0296%).1

Berdasarkan uraian diatas, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efek antifungal ekstrak kulit pisang barangan
terhadap C. albicans.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental laboratoris dengan
desain postest only control design. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Unsyiah untuk proses ekstraksi,
Laboratorium Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan (FKIP) Unsyiah untuk uji
fitokimia serta di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Unsyiah
untuk proses pengujian KHM dan KBM dari
ekstrak kulit pisang barangan terhadap
pertumbuhan C. albicans.

Adapun aat penelitian yang di gunakan
adalah autoklaf, inkubator, timbangan digital,
colony counter, cawan petri, tabung reaks,
jarum ose, pipet Eppendorf, pipt tetes, rotary
evaporator, tabung durham, batang L, Vortex,
mikroskop, dan labu Erlenmeyer. Bahan
penelitian yang di gunakan adalah kulit pisang
barangan, etanol 96%, NaCl 0,9%, bromkresol
blue, C. albicans strain ATCC 10231, media
SDA, nistatin, ciprofloxacin, pepton water dan
larutan Mc Farland.

Semua alat yang digunakan disterilisasi
terlebih dahulu. Kemudian pembuatan media
SDA untuk pertumbuhan C. albicans.®®
Selanjutnya membuat ekstrak kulit pisang
barangan dengan metode maserasi dengan cara
kulit pisang barangan yang telah kering
direndam menggunakan pelarut etanol 96%
dalam labu erlenmeyer dan diaduk sesekali
setiap hari. Setelah itu dilakukan penyaringan
dengan kertas Whatman No.1 sampa
didapatkan filtrat. Filtrat  tersebut
selanjutnya  diuapkan  dengan  rotary



evaporator  sampai didapatkan ekstrak
kental.’* Kemudian, dilakukan uji fitokimia
yang merupakan uji kalibrasi untuk melihat
adanya kandungan alkaloid, tanin, flavonoid,
saponin, steroid, triterpenoid, kuinon dan
polifenol dalam ekstrak kulit pisang barangan.
Ekstrak kental kulit pisang barangan
diencerkan dengan menggunakan akuades
steril  hingga diperolen konsentras yang
diperlukan dan dihomogenkan dengan
menggunakan vortex. 16

Adapun langkah selanjutnya adalah
mengkultur C. albican dengan menggunakan
media Sabouroud Dextrose Agar (SDA) dan
konfirmasi dengan pewarnaan gram.!’1®
Kemudian dilakukan uji fermentasi terhadap
bahan  pembenihan karbohidrat (glukosa,
maltosa, sukrosa, laktosa) yang sudah
ditambahkan  bromkresol blue sebaga
indikator.® C. albicans yang sudah dikultur
pada media SDA diambil dengan jarum ose
selanjutnya diinokulass ke dalam pepton
water. Tingkat kekeruhannya disesuaikan
dengan larutan Mc. Farland 1 yang setara
dengan jumlah  mikroorganisme  3x10®
CFU/ml. Selanjutnya dilakukan pengenceran
bertingkat sampai didapatkan 30-300 koloni
saat penanaman pada SDA .2

KHM dan KBM pada penelitian ini
didapatkan dengan menggunakan kelompok
yang terdiri dari empat kelompok perlakuan,
satu kelompok kontrol positif (nistatin) dan
satu kelompok kontrol negatif (akuades).
Pengulangan dalam uji ini dilakukan sebanyak
tigakali.1

Kelompok perlakuan 1 (P1) terdiri
atas 1 ml ekstrak kulit pisang barangan
dengan  konsentrass  125%  kemudian
ditambahkan suspens C. albicans sebanyak
0,1 ml. Kelompok perlakuan 2 (P2) terdiri atas
1 ml ekstrak kulit pisang barangan dengan
konsentras 25% kemudian ditambahkan
suspenss C. albicans sebanyak 0,1 ml.
Kelompok perlakuan 3 (P3) terdiri atas 1 ml
ekstrak  kulit pisang barangan dengan
konsentras 50% kemudian ditambahkan
suspenss C. albicans sebanyak 0,1 ml.
Kelompok perlakuan 4 (P4) terdiri atas 1 ml
ekstrak  kulit pisang barangan dengan
konsentrass 100% kemudian  ditambahkan
suspenss C. albicans sebanyak 0,1 ml.
Kelompok kontrol negatif (K-) terdiri atas 1
ml  akuades dan ditambahkan dengan
suspenss C. albicans sebanyak 0,1 ml.
Kelompok kontrol positif (K+) terdiri atas 1
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ml nistatin dan ditambahkan dengan suspens
C. albicans sebanyak 0,1ml .16

Kemudian masing-masing  tabung
diambil 0,1 ml suspensi dengan menggunakan
pipet Eppendorf dan ditanam dengan metode
spread plate pada media SDA, kemudian
diratakan dengan batang L untuk selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.
Setelah 24 jam, koloni akan terbentuk dan
pertumbuhannya dihitung dengan colony
counter. KHM dari ekstrak kulit pisang
barangan adalah yang menunjukkan jumlah
koloni C. albicans paling sedikit pada SDA
dan KBM adadah pada SDA yang sama
sekali  tidak  terdapat  pertumbuhan C.
albicans.'®

HASIL PENELITIAN

Sampel yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah kulit pisang barangan
yang diekstraks dengan metode maseras
menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil
ekstraksi diperoleh ekstrak kental sebanyak
14,81 gram (Gambar 1.)

Gambar 1.Ekstrak kulit pisang barangan

Uji fitokimia menunjukkan hasil bahwa
ekstrak kulit pisang barangan mengandung
senyava  dkaoid, saponin, polifenal,
flavonoid, kuinon, steroid, triterpenoid dan
tidak mengandung tanin (Tabel 1.)

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit pisang
barangan

Uji Fitokimia K eterangan
Alkaloid +

Saponin +

Tanin
Polifenol
Flavonoid
Kuinon
Steroid
Triterpenoid

+ + + + +




Hasil kultur C. albicans pada media
SDA yang telah diinkubasi dalam inkubator
sddlama 24 jam menunjukkan  Kkoloni
berwarna krem keputihan (Gambar 2.)

Gambar 2. Hasil kultur C. albicans pada media
SDA

Hasil pewarnaan Gram
menunjukkan koloni  berbentuk  budding
(tunas) berwarna ungu yang diamati
menggunakan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 1000x (Gambar 3.)

Gambar 3. Hasil uji pewarnaan Gram C. albican

Hasil uji fermentass karbohidrat
dengan media gula-gula yang ditambahkan
bromkresol blue sebagai indikator
menunjukkan adanya perubahan warna dari
biru menjadi kuning pada glukosa, maltosa
dan sukrosa, sedangkan pada laktosa tidak
terjadi perubahan warna. Gelembung udara
terbentuk pada glukosa dan maltosa,
sedangkan pada sukrosa dan laktosa tidak
menunjukkan adanya gelembung udara
(Gambar 4.)
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Gambar 4. Hasil uji fermentas C. albicans(a)
Laktosa, (b) Glukosa, (c) Maltosa (d) Sukrosa

Suspenss C. albicans dibuat dengan
cara mengambil 1 ose koloni C. albicans
dimasukkan ke dalam tabung reaksi beris
pepton water, diinkubas sdlama 24 jam
kemudian dihomogenkan dengan cara di-
vortex. Tingkat kekeruhan suspensi tersebut
disetarakan dengan Mc. Farland 1 yang
setara dengan 3x108 CFU/ml Suspenss C.
albicans dibuat dengan cara mengambil
1 ose koloni C. albicans dimasukkan ke
dalam tabung reaksi berisi pepton water,

diinkubasi sdlama 24 jam  kemudian
dihomogenkan dengan cara  di-vortex.
Tingkat kekeruhan suspensi tersebut

disetarakan dengan Mc. Farland 1 yang
setara dengan 3x10° CFU/ml (Gambar 5)

Gambar 5. Hasil  penyetaraan  kekeruhan
suspensi (a) Larutan Mc Farland 1 (b) Suspensi C.
albicans

Hasil pengenceran bertingkat yang
dilakukan sebanyak 6 kali menghasilkan
jumlah koloni seperti yang terlihat pada
Tabel 2. Berdasarkan hasil tersebut maka
pengenceran 102 yang layak digunakan
untuk uji karena memiliki jumlah koloni 30-
300 kol oni/cawan.



Tabel 2. Jumlah koloni C.
pengenceran bertingkat

albicans setelah

Tingkat Pertumbuhan Koloni
Pengenceran (koloni/cawan)
10t 2255
102 532
103 112
104 16
10°
106
Pengujian aktivitas antifungal
ekstrak  kulit pisang barangan terhadap

pertumbuhan C. albicans dilakukan pada
media SDA dan setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Pada konsentrasi 12,5%, rata-
rata jumlah koloni yang tumbuh sebanyak
39x10* CFU/mI, lebih sedikit daripada yang
tumbuh pada kelompok kontrol negatif
(akuades) yaitu sebanyak 225x10* CFU/m.
Jumlah koloni ini terus menurun seiring
dengan meningkatnya konsentrasi  ekstrak.
Pada konsentras tertinggi, vaitu 100%,
tidak ada koloni C. albicans yang tumbuh
sama seperti yang dihasilkan oleh kelompok
kontrol positif (nistatin). Jumlah rata-rata
koloni yang dihasilkan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah rata-rata koloni C. albicans setelah
dilakukan uji menggunakan ekstrak kulit pisang
barangan

Jumlah Koloni (CFU/ml) Jumlah
K onsen- Rata- Rata
trasi Koloni
Bahan Uji Pl P2 (CFU/ml)
12,5% 40x10*  35x10°  42x10* 39x10*
25% 21x10* 32x10* 24x10* 26x10*
50% 1x10*  1x10*  1x10* 1x10*
100% 0 0 0 0
Akuades  234x10* 212x10* 230x10* 225x10%
Nistatin 0 0 0 0

Uji statistik penditian ini menggunakan
one way ANOVA dengan syarat terdiri atas
lebih dari dua kelompok, sebaran data normal,
dan varians data harus sama. Keompok
penelitian ini terdiri dari 4 kelompok
perlakuan, 1 kelompok kontrol negatif
(akuades) dan 1 kelompok kontrol positif
(nistatin).  Uji  normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk menghasilkan sebaran data
pada konsentrasi 12,5%, 25% dan akuades
adalah normal dengan nilai p>0,05, sedangkan
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pada konsentras 50%, 100% dan nistatin
sebaran datanya di abaikan hasilnya karena
jumlah data dari setiap perlakuannya konstan.
Uji homogenitas menunjukkan data tidak
homogen (p<0,05) oleh sebab itu dilakukan
transformasi data. Hasil uji menunjukkan
bahwa data tidak dapat ditransformasi, maka
dilakukan uji dternatif menggunakan uji
Kruskal-Wallis dengan post hoc uji Mann-
Whitney.

Uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai
p=0,005, artinya bahwa hipotesis diterima
dengan nila Konsentrass Hambat Minimum
(KHM) pada 12,5% dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) pada 100%. Pada
konsentras 12,5% pertumbuhan C. albicans
menunjukkan perbedaan yang bermakna
dibandingkan dengan akuades dengan nilai
p=0,05 sedangkan untuk konsentrass 100%
dibandingkan dengan nistatin memiliki nilai
p=1,00 yang berarti tidak ada perbedaan yang
bermakna.

Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney ekstrak kulit
pisang barangan terhadap pertumbuhan C. albicans
Kel.

Perla 125 25% 50% 100
kuan % %

Akua Nista
des tin

12,5% 0,050 0,037 0,037 0,050 0,037
* * *

* *

25% 0,050 0,037 0,037 0,050 0,037
* * * * *

50% 0,037 0,037 0,025 0,037 0,025
* * *

* *

100% 0.037 0,037 0,025 0,037 1,000
* * * *

Akuade
S
Nistatin

0,050 0,050 0,037 0,037 0,037
* * * * *

0,037 0,037 0,025 1,000 0,037 -
* * * *

Keterangan: * = p<0,05,
bermakna

terdapat perbedaan

PEMBAHASAN

Kulit pisang barangan kering diekstrak
dengan metode maseras menggunakan etanol
96%. Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk
menarik seluruh bahan aktif yang terdapat
dalam simplisa. Metode maseras dipilih
dalam pendlitian ini karena metode ini adalah
metode yang paling sederhana, murah, dan
mudah. Prinsip ekstraksi dengan metode ini
adalah dilakukan di wadah tertutup dengan
cara merendam dan mengaduk simplisia
dalam pelarut.?! Pelarut akan masuk melewati



dinding sel dan menyebabkan isi sd akan
larut, hal ini dapat terjadi karena perbedaan
konsentras antara larutan di dalam dan di
luar  sd.2  Pemilihan pelarut  juga
mempengaruhi  jumlah senyawa aktif yang
tersari. Pelarut  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 96%. Pemilihan
etanol sebagai pearut karena  etanol
merupakan pelarut yang bersifat polar, tidak
toksik, absorbsinya baik, dan lebih selektif
sehingga mikroorganisme sulit untuk tumbuh
dalam etanol 20% ke atas.

Uji fitokimia ekstrak kulit pisang
barangan menunjukkan adanya kandungan
akdoid, saponin, polifenol, flavonoid,
kuinon, steroid, triterpenoid dan tidak
mengandung tanin. Hal ini tidak sesua
dengan penelitian Ighodaro (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat tanin dalam

ekstrak pisang barangan.’®* Tidak adanya
tanin  dalam  ekstrak diduga karena
kandungan senyawa tanin pada ekstrak

terldu sedikit, hal ini disebabkan perbedaan
lingkungan pertumbuhan tanaman sehingga
saat pengujian menunjukkan hasil negatif.?
Kultur C. albicans dilakukan di
media SDA yang merupakan media selektif
untuk pertumbuhan jamur karena konsentras
dekstrosa yang tinggi dan pH nya yang
bersfat asam. Kandungan lain dalam SDA
seperti cernaan enzimatik kasein dan cernaan
enzimatik hewan berfungsi sebagai
penyedia nitrogen, vitamin, mineral dan asam
amino yang diperlukan untuk pertumbuhan.
Penambahan antibiotik seperti ciprofloxacin
dilakukan agar media lebih selektif sehingga
sangat baik digunakan untuk isolasi jamur.Z
Konfirmas dengan pewarnaan Gram

dan uji fermentas dilakukan  untuk
memastikan  bahwa  hasil  kultur C.
albicans tidak mengalami  kontaminasi.

Pewarnaan Gram pada C. albicans dilakukan
karena C. albicans memiliki struktur dinding
sel yang mirip dengan bakteri Gram-Positif
yang memiliki peptidoglikan dan kitin yang
mampu menahan zat warna kristal violet.
Kayser (2005) mengatakan bahwa spesies C.
albicans menunjukkan gambaran berwarna
ungu dan berbentuk tunas (budding) saat
diamati dibawah mikroskop.*

Uji fermentasi terhadap C. albicans
dilakukan untuk memastikan spesies C.
albicans yang diketahui dari kemampuan
spesies tersebut  dalam memfermentas
karbohidrat tertentu sehingga menurunkan pH
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indikator. Hal ini terlihat dari  berubahnya
warna bromkresol blue sebagai indikator
dan terbentuknya gas pada tabung Durham.?®

Hasil uji ekstrak kulit pisang barangan
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mampu
menghambat dan membunuh C. albicans.
Kemampuan ini disebabkan oleh kandungan
zat-zat aktif dalam ekstrak yang berperan
sebagal antifungal. Zat-zat tersebut antara lain
adalah akaloid, steroid, triterpenoid, saponin,
kuinon, polifenol dan flavonoid. Pelczar dan
Chan (2006) menyebutkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi suatu zat  antimikroba
maka semakin besar pula kemampuannya
untuk menghambat pertumbuhan mikroba.?

KHM daam penditian ini adalah
konsentras terendah dengan jumlah koloni C.
albicans yang paling sedikit jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif (akuades)
yaitu 12,5%, sedangkan KBM dalam
penelitian ini adalah 100% karena pada
konsentrasi tersebut tidak terdapat
pertumbuhan koloni C. albicans. Hasil ini
adalah akibat interakss maksimal antar zat
antifungal yang dimiliki  ekstrak tersebut
karena menggunakan ekstrak kulit pisang
barangan murni tanpa pengenceran.

Kelompok kontrol pada penelitian ini
menggunakan nistatin sebagai kontrol positif
dan akuades sebaga kontrol negatif. Akuades
digunakan sebagai kontrol negatif karena tidak
mengandung zat antifungal sehingga tidak
memiliki daya hambat terhadap C. albicans.
Nistatin digunakan sebagai kontrol positif
karena merupakan obat antifungal sintetis
yang bersifat  fungisdad dan  sering
digunakan dalam pengobatan kandidiasis
oral.®

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak kulit pisang barangan (Musa
paradisaca L.) dapat menghambat dan
membunuh  pertumbuhan C.  albicans.
Konsentrass Hambat Minimum (KHM)
ekstrak kulit pisang barangan adalah sebesar
12,5% dengan rata- rata jumlah koloni 39x10*
CFU/ml. Sedangkan Konsentrass Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak kulit pisang
barangan (Musa paradisaca L.) adaah
sebesar 100% dengan rata-rata jumlah koloni
0 CFU/mI. Penelitian ini hanya dilakukan
secara in-vitro sehingga perlu dilakukan
penelitian secara in-vivo mengenal
aktivitas antifungal ekstrak kulit pisang
barangan terhadap pertumbuhan C. albicans.
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